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بنََا تزُِغ   لَ   رَبَّنَا   لَّدنُ كَ  مِن   لَنَا وَهَب    هَديَ تنََا اِذ   بعَ دَ  قلُوُ 
مَة   ۝٨ ال وَهَّابُ  انَ تَ  اِنَّكَ   رَح   

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling setelah Engkau 

berikan petunjuk kepada kami, dan anugrahkanlah kepada kami rahmat dari hadirat-

Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” 

QS. Al Imran: 8 

 

”Kamu harus bisa lebih hebat dari bapak.” 

Bapak Amad Asngadi 

 

“Orang tua itu melihat anak-anaknya sholeh-sholehah sudah bahagia sekali.” 

Ibu Hamidah 

 

“Doa dan usaha sama dengan hasil yang luar biasa” 

Inggil Laksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B /b Be ب

 Ta T /t Te ت

 Ṡa Ṡ /ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J /j Je ج

 Ḥa Ḥ /ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh/ kh ka dan ha خ

 Dal D/ d De د

 Żal Ż /ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R/ r er ر



 

 

ix 

 

 Zai Z/ z zet ز

 Sin S/ s es س

 Syin Sy/ sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ /ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ /ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ /ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ/ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G/ g ge غ

 Fa F/ f ef ف

 Qaf Q/ q ki ق

 Kaf K/ k ka ك

 Lam L/ l el ل

 Mim M/ m em م

 Nun N/ n en ن

 Wau W/ w we و

 Ha H/ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y/ y ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 



 

 

x 

 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

... َي   Fathah a a 

... َو   Kasrah i i 

Contoh: 

بََ -
َ
ت
َ
 kataba ك

عَلََ -
َ
 fa`ala ف

 suila سُئِلََ -

- َ
َ
َك

َ
يْف  kaifa 

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang panjang dan lambangnya berupa harakat dan 

transliterasinya berupa huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

... َي   Fathah dan alif ا  َ....

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى... 

atas 

... ُو   Dammah dan 

wau 

ū u dan garis 

di atas 

Contoh 

الََ -
َ
 qāla ق



 

 

xi 

 

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

وْلَُ -
ُ
 yaqūlu يَق

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَِ -
َ
ف
ْ
ط
َ
َالأ

ُ
ة
َ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْض

- َ
ْ
رَة وَّ

َ
ن
ُ
َالْ

ُ
ة
َ
دِيْن

َ ْ
 /al-madīnahal-munawwarah الْ

al-madīnatul munawwarah 

- َ
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah  ط

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

زَلََ -
َ
 nazzala ن
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 al-birr البِر َ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

جُلَُ -  Ar-Rajulu الرَّ

مْسَُ -
َّ
 Asy-Syamsu الش

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

مَُ -
َ
ل
َ
ق
ْ
ل
َ
 Al-Qalamu ا

بَدِيْعَُ -
ْ
ل
َ
 Al-Badī`u ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- َ
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta`khużu ت
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يْئَ  -
َ
 syai`un ش

وْءَُ -
َّ
 an-nau`u االن

- َ  inna إِنَّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- َ
َ
ازِقِيْن يْرَُالرَّ

َ
هُوََخ

َ
َاَللهَف  /Wa innallāhā lahuwa khair ar-rāziqīn وَإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- َ
َ
يْن ِ

َ
َالعَالْ ِ

حَمْدَُلِلهَرَب 
ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمَنَِالرَّ  /Ar-rahmānir rahīm  الرَّ

Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْم َ - وْر 
ُ
ف
َ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  اُللهَغ

مُوْرَُجَمِيْعًاَ -
ُ
 Lillahi al-amru jamīan/Lillāhil-amru jamīan  لِلهَالأ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yag tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Inggil Laksana. 23204092038, ”Manajemen Ekstrakulikuler Research Club dalam 

Pembentukan Kecerdasan Interpersonal Siswa di SMPIT LHI Yogyakarta. Tesis. 

Yogyakarta: Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2025. Pembimbing. 

Prof. Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen ekstrakurikuler Research Club 

dalam pembentukan kecerdasan interpersonal siswa di SMPIT LHI Yogyakarta. Fokus 

penelitian meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

manajemen Research Club, serta dampaknya terhadap pembentukan kecerdasan 

interpersonal siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah, 

Waka Kesiswaan, Guru Pembina Research Club, dan Siswa Anggota Research Club, 

observasi partisipatif terhadap kegiatan ekstrakurikuler, serta studi dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Research Club dikelola melalui perencanaan 

yang sistematis, mencakup penyusunan program, struktur, jadwal, target, dan 

rekrutmen yang selaras dengan visi PHI. Pengorganisasian dilakukan dengan struktur 

yang jelas, pembagian kelompok sesuai minat, peran fleksibel, koordinasi teratur, serta 

kolaborasi eksternal. Pelaksanaannya mencakup pertemuan rutin, proses penelitian 

bertahap, integrasi nilai Islam, kegiatan pendukung, serta peran aktif pembina sebagai 

fasilitator dan motivator. Pengawasan dilakukan berjenjang dengan penilaian 

komprehensif, umpan balik siswa, pelibatan orang tua, dan dokumentasi lengkap. 

Research Club berkontribusi besar pada peningkatan kecerdasan interpersonal siswa 

melalui kerja kolaboratif, komunikasi publik, penyelesaian konflik, dan team building, 

dengan indikator keberhasilan berupa meningkatnya komunikasi, kerja sama, empati, 

manajemen konflik, dan kepemimpinan. Keberhasilan program ditunjang oleh 

komitmen sekolah, kompetensi pembina, metode yang tepat, lingkungan suportif, dan 

integrasi nilai Islam. 

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Research Club, Kecerdasan Interpersonal, 

Sekolah Islam Terpadu, Pendidikan Holistik Integral 
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ABSTRACT 

 

Inggil Laksana. 23204092038, "Extracurricular Research Club Management in the 

Formation of Students' Interpersonal Intelligence at SMPIT LHI Yogyakarta. Thesis. 

Yogyakarta: Master of Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University. 2025. 

Supervisor: Prof. Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag. 

This study aims to analyze the management of the Research Club extracurricular 

activity in developing students' interpersonal intelligence at SMPIT LHI Yogyakarta. 

The focus of the study includes the planning, organization, implementation, and 

supervision of Research Club management, as well as its impact on the development 

of students' interpersonal intelligence. 

This research uses a qualitative approach with a case study design. Data collection 

was conducted through in-depth interviews with the Principal, Vice Principal for 

Student Affairs, Research Club Supervisor, and Student Members of the Research 

Club, participant observation of extracurricular activities, and documentation studies. 

Data analysis techniques used the interactive model of Miles and Huberman, which 

includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

Data validity was tested through source triangulation and technique triangulation. 

The research results show that the Research Club is managed through systematic 

planning, including program development, structure, schedule, targets, and 

recruitment aligned with the PHI vision. Organization is carried out with a clear 

structure, group divisions based on interests, flexible roles, regular coordination, and 

external collaboration. Implementation includes regular meetings, a phased research 

process, integration of Islamic values, supporting activities, and the active role of the 

supervisor as a facilitator and motivator. Supervision is carried out in stages with 

comprehensive assessments, student feedback, parental involvement, and complete 

documentation. The Research Club contributes significantly to improving students' 

interpersonal intelligence through collaborative work, public communication, conflict 

resolution, and team building, with success indicators including increased 

communication, cooperation, empathy, conflict management, and leadership. The 

program's success is supported by school commitment, supervisor competence, 

appropriate methods, a supportive environment, and the integration of Islamic values. 

Keywords: Extracurricular Management, Research Club, Interpersonal Intelligence, 

Integrated Islamic School, Integral Holistic Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di era modern menuntut pengembangan berbagai aspek 

kecerdasan siswa, tidak hanya kecerdasan akademik tetapi juga kecerdasan sosial 

dan emosional. Salah satu tantangan terbesar dalam bidang pendidikan adalah 

bagaimana menjamin setiap peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara 

maksimal, mengingat adanya perbedaan dalam potensi, minat, dan bakat masing-

masing individu1. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki 

kekuatan dan keterbatasan yang beragam, sehingga dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhan pribadi. 

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu dari delapan jenis kecerdasan 

majemuk yang penting untuk dikembangkan dalam proses pendidikan2. Kecerdasan 

interpersonal pada siswa berperan penting dalam kesuksesan individu di masa 

depan, karena kemampuan berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain 

menjadi kunci dalam berbagai bidang kehidupan3. Kecerdasan interpersonal dapat 

dikembangkan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi sosial yang 

terstruktur4. Lingkungan sekolah merupakan tempat yang ideal untuk 

 
1 Siti Masturah, Uswah Fadilah, and Mega Palyanti, “Optimalisasi Komunikasi Interpersonal 

Sebagai Kunci Utama Dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen Pendidikan Islam Keywords : 

Komunikasi,” JDK: Jurnal Wah Dan Komunikasi 9, no. 2 (2024): 99–107. 
2 Nurzaidah and Rusliani, “Paradigma Kecerdasan Majemuk Howard Gardner : Peluang Dan 

Tantangan Dalam Pendidikan Dasar Di Indonesia,” Polyscpia 2, no. 1 (2025): 103–11. 
3 Nursidik Jaka Andika and Ahmad Muhammad Diponegoro, “The Concept of Emotional 

Intelligence Islamic Education Perspective in the School Environment,” At-Taqaddum 16, no. 2 

(2024): 108–17. 
4 Siti Halimatul Qowiyah, “Analisis Kecerdasan Interpersonal Anak Kelompok B,” Cakrawala 

Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 11, no. 2 (2020): 96–101, doi:10.17509/cd.v11i2.26239. 
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mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui berbagai program dan kegiatan5. 

Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu wahana efektif untuk mengembangkan 

kemampuan interpersonal siswa. 

Tuntutan dunia kerja abad 21 semakin menekankan pentingnya soft skills, 

khususnya kecerdasan interpersonal, dibandingkan dengan hard skills semata. 

World Economic Forum (2020) melaporkan bahwa 65% pekerjaan di masa depan 

akan membutuhkan kemampuan interpersonal yang kuat sebagai kompetensi 

utama6. Partnership for 21st Century Skills (2021) menegaskan bahwa 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan menjadi faktor penentu 

keberhasilan karier seseorang7. IBM Institute for Business Value (2022) 

memperkirakan bahwa 40% keterampilan inti (core skills) akan berubah dalam lima 

tahun mendatang, menciptakan tekanan besar pada pengelolaan human capital8. 

Dari data di atas menunjukkan kecerdasan interpersonal sangat berpengaruh di 

masa yang akan datang. Anak yang secara alami memiliki bakat dalam kecerdasan 

interpersonal mampu memahami perasaan dan perspektif orang lain, sehingga dapat 

menjalin kerja sama yang efektif dalam memecahkan masalah serta mengambil 

keputusan penting9. 

Kondisi sosial remaja Indonesia saat ini menunjukkan adanya penurunan 

kemampuan interpersonal yang mengkhawatirkan akibat pengaruh teknologi digital 

 
5 Nunu Nurfirdaus and Atang Sutisna, “Lingkungan Sekolah Dalam Membentuk Perilaku 

Sosial Siswa,” Jurnal Kajian Penelitian Dan Pendidikan Dan Pembelajaran 5 (2021): 895–902. 
6 Kansha Dianita Pramesti, Nur Indah Meisya, and Rizki Amrillah, “Relevansi Lulusan 

Perguruan Tinggi Dengan Dunia Kerja,” Jurnal Pendidikan Islam Dan Sosial Agama 03, no. 04 

(2024): 236234–43. 
7 Dewi Umi Qulsum and Hermanto, “Peran Guru Penggerak Dalam Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Sebagai Ketahanan Pendidikan Karakter Abad 21,” Jurnal Ketahanan Nasional 28, no. 3 

(2022): 315–30, doi:10.22146/jkn.71741. 
8 Rilla Gantino and Prastyani. Desy, Modal Intelektual Dan Keberlanjutan Keuangan (Jakarta: 

UEU University Press, 2025). 
9 Sakman Sakman et al., “Pentingnya Kecerdasan Interpersonal Sebagai Basis Karakter Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Di Kota Makassar,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 9, no. 1 (2024): 53–

60, doi:10.21067/jmk.v9i1.10220. 
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dan pandemi COVID-19. Survei Kominfo (2021) mengungkapkan bahwa 89% 

remaja Indonesia menghabiskan lebih dari 6 jam sehari untuk berinteraksi dengan 

gadget, yang berdampak pada menurunnya kemampuan komunikasi tatap muka10. 

Survey UNICEF (2021) menunjukkan remaja di masa pandemi, diperoleh hasil 

bahwa 27% remaja mengalami kecemasan, 15% remaja mengalami depresi, 46% 

remaja tidak termotivasi untuk melakukan hal yang disenangi, dan 50% remaja 

membutuhkan bantuan fisik maupun psikologis11. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2022) melaporkan adanya peningkatan kasus bullying dan konflik 

interpersonal di sekolah sebesar 23% dibandingkan periode sebelum pandemi12. 

Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi berpotensi menurunkan intensitas 

interaksi sosial dan mengurangi pengalaman langsung di dunia nyata, padahal 

keduanya sangat penting untuk membentuk keterampilan interpersonal13. Oleh 

karena itu, diperlukan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penerapan 

metode pembelajaran konvensional. 

Sistem pendidikan Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

mengintegrasikan pengembangan kecerdasan interpersonal ke dalam kurikulum 

dan kegiatan sekolah. Hasil studi PISA 2018 menunjukkan persentase siswa yang 

pernah melewatkan sehari sekolah yakni kurang dari 21% di mana siswa yang 

sering diintimidasi di sekolah cenderung untuk bolos sekolah. Sementara siswa 

yang menghargai sekolah dan menerima dukungan dari orang tua, lebih kecil 

 
10 Laeli Farkhah et al., “Dampak Perilaku Phubbing: Literatur Review,” Jurnal Keperawatan 

Komplementer Holistic 1, no. 2 (2023): 1–18. 
11 Elvida Yusri and Yulia Herawaty, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Penerimaan 

Teman Sebaya Pada Remaja Di Masa Pandemi Covid-19,” Journal of Islamic and Contemporary 

Psychology (JICOP) 1, no. 2 (2022): 95–104, doi:10.25299/jicop.v1i2.8657. 
12 Arya Febriansyah, Aziz. Yofi Qitfirul, and Aris RIswandi Sanusi, “Kolaborasi Siswa Dan 

Guru Dalam Mencegah Bullying Melalui Program Roots,” De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Pancasila Dan Keluarganegaraan 5, no. 4 (2025): 158–64. 
13 Pratiwi Bernadetta Purba et al., Pendidikan Di Era Digital Tantangan Bagi Generasi Z 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2025). 
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kemungkinan untuk bolos sekolah14. Kemendikbud (2021) mengungkapkan bahwa 

sekolah di Indonesia masih berfokus pada pencapaian akademik kognitif dengan 

minim perhatian pada pengembangan soft skills15. Mayoritas guru merasa tidak 

memiliki kompetensi yang memadai untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa melalui pembelajaran16. Jika seorang siswa kurang memiliki 

keterampilan sosial, maka ia akan menghadapi kesulitan dalam beradaptasi di 

masyarakat17. Tujuan pendidikan bukan untuk membuat peserta didik menjadi sama 

seperti gurunya, tetapi untuk mengoptimalkan seluruh potensi mereka agar menjadi 

pribadi yang unggul18. 

Sistem pendidikan Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

mengintegrasikan pengembangan kecerdasan interpersonal ke dalam kurikulum 

dan kegiatan sekolah, padahal kegiatan ekstrakurikuler seharusnya menjadi ruang 

ideal untuk mengembangkan aspek ini. Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 

diikuti seluruh peserta didik diharapkan mampu memfasilitasi setiap bakat dan 

minat peserta didik, sehingga dapat membentuk dan membina keterampilan guna 

mengembangkan bakat dan minat nya untuk mendapatkan prestasi dan membentuk 

serta membina karakter peserat didik, karena fokus nya tidak hanya berbentuk 

latihan namun juga berbentuk pengenalan sosial dan diri guna mengetahui karakter 

dan potensinya19. Ekstrakurikuler sebagai kegiatan di luar jam pembelajaran reguler 

 
14 Arie Wibowo Khurniawan and Gustriza Erda, “Evaluasi Pisa 2018: Indonesia Perlu Segera 

Berbenah,” Vocational Education Policy, White Paper 1, no. 21 (2019): 1–13. 
15 Kemendikbudristek, “Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran,” Pusat Kurikulum Dan 

Pembelajaran, 2021, 130. 
16 Ni Wayan Sumartini, I Wayan Lasmawan, and I Wayan Kertih, “Eksplorasi Kendala Guru 

Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar,” 

SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS Vol. 4, no. 4 (2025): 665–71. 
17 Asmadi and Arlina, “Peran Ekstrakurikuler PAI Dalam Pengembangan Keterampilan Sosial 

Dan Kemandirian Siswa MAS,” JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 10, no. 1 (2025): 7–17. 
18 Noni, Marsyitah, and Etty Sisdiana, “Pengelolaan Pendidikan Karakter,” Manajemen 

Pendidikan Karakter 10, no. 2 (2024): 739–50. 
19 Opan Arifudin, “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 3 (2022): 829–37, doi:10.54371/jiip.v5i3.492. 
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memiliki fleksibilitas yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dalam konteks 

yang lebih natural dan kolaboratif, sehingga sangat mendukung pengembangan 

kecerdasan interpersonal melalui komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan. 

Kegiatan Research Club memiliki karakteristik unik yang sangat potensial untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa melalui kolaborasi dalam proses 

penelitian. Keterlibatan siswa dalam kegiatan penelitian kolaboratif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan argumentasi yang merupakan bagian 

dari kecerdasan interpersonal20. Ekstrakulikuler memperkaya pengalaman siswa, 

dan memberikan kontribusi besar untuk membentuk pribadi yang tangguh, 

berintegritas, dan siap menghadapi tantangan kehidupan21.  

Salah satu ekstrakulikuler yang menunjang kecerdasan interpersonal siswa 

ialah reserch club/scince club atau biasa disebut kelompok ilmiah yang mana di 

dalamnya para siswa meneliti dan berkegiatan ilmiah lainnya. Di Indonesia, 

pembentukan kelompok ilmiah biasanya didasarkan pada prinsip-prinsip 

pendidikan  dan  pengembangan  remaja  yang  tertuang  dalam  Undang-Undang  

Sistem  Pendidikan Nasional (UU No. 20 Tahun 2003). Meskipun tidak secara 

khusus mengatur pembentukan kelompok ilmiah  remaja,  undang-undang  ini  

menekankan  pentingnya  pengembangan  potensi  siswa  dalam berbagai aspek, 

termasuk sains dan teknologi22. Manajemen yang efektif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Research Club menjadi faktor krusial untuk memaksimalkan 

 
20 Sri Rejeki and Lilis Isharyanti, “Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Kecerdasan 

Intrapersonal Siswa Di SDN 2 Jontlak Kabupaten Lombok Tengah,” CIVICUS : Pendidikan-

Penelitian-Pengabdian Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 8, no. 1 (2020): 70, 

doi:10.31764/civicus.v8i1.1941. 
21 Eli Masnawati, Didit Darmawan, and Masfufah Masfufah, “Peran Ekstrakurikuler Dalam 

Membentuk Karakter Siswa,” PPIMAN : Pusat Publikasi Ilmu Manajemen 1, no. 4 SE-Articles 

(2023): 305–18. 
22 Tiffani et al., “Pembinaan Kreatifitas Siswa Melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler Kelompok 

Ilmiah Remaja (KIR) Di MAN 2 Kuantan Singingi,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset 

Pendidikan 2, no. 4 (2024): 432–43, doi:10.31004/jerkin.v2i4.306. 
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dampaknya terhadap pengembangan kecerdasan interpersonal siswa. Manajemen 

yang efektif dalam kegiatan ekstrakurikuler memerlukan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis23. Manajemen 

kegiatan sekolah harus berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan24.  

Penelitian tentang manajemen ekstrakurikuler di sekolah Islam terpadu 

memang masih terbatas, khususnya terkait Research Club, namun sejumlah studi 

telah menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk membentuk karakter dan kecerdasan interpersonal siswa. 

Pengelolaan ekstrakurikuler di sekolah Islam terpadu umumnya melibatkan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur, dengan penekanan pada 

kolaborasi antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan siswa untuk memastikan 

kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan visi misi sekolah25. Nilai-nilai Islam 

diintegrasikan melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan dalam setiap 

aktivitas, sehingga siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan akademik dan 

non-akademik, tetapi juga karakter religius, disiplin, dan empati26. Dukungan 

sumber daya manusia yang kompeten, infrastruktur memadai, serta variasi pilihan 

kegiatan menjadi faktor kunci keberhasilan program ekstrakurikuler. Studi juga 

menekankan perlunya inovasi dan adaptasi program agar mampu menumbuhkan 

 
23 Al Mualif, Paulina Virgianti, and M Arif, “Islamic Management: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Di SMA Negeri 4 Bukittinggi,” Islamic 

Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6 (2023): 245–56, doi:10.30868/im.v4i02.4858. 
24 Uswatun Hasanah et al., “Pentingnya Manajemen Organisasi Pendidikan” 1, no. 3 (2024): 

74–86. 
25 Khoirul Umam and Moch. Sya’roni Hasan, “Increasing Student Resilience Through 

Integration of Islamic Values in PAI Learning,” Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 

6, no. 2 (2025): 338–50. 
26 Rohimah, “The Role of Extracurricular Activities in Environmental Management of an 

Islamic-Value-Based School,” Al-Risalah 15, no. 1 (2024): 447–65, 

doi:10.34005/alrisalah.v15i1.3585. 
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minat, bakat, serta kecerdasan sosial siswa dalam konteks nilai-nilai Islam27. 

Dengan demikian, meskipun penelitian spesifik tentang Research Club di sekolah 

Islam terpadu masih minim, prinsip-prinsip manajemen ekstrakurikuler yang efektif 

dapat diadaptasi untuk mengembangkan klub riset yang mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dan pengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 

SMPIT LHI Yogyakarta sebagai salah satu sekolah Islam terpadu terkemuka 

di Yogyakarta memiliki potensi besar untuk menjadi model dalam pengelolaan 

Research Club yang efektif untuk pengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan Research Club di sekolah ini 

telah berjalan dengan partisipasi siswa yang cukup tinggi, namun belum ada 

evaluasi mendalam mengenai efektivitas manajemennya dalam pembentukan 

kecerdasan interpersonal siswa. Profil sekolah menunjukkan bahwa SMPIT LHI 

memiliki visi yang sejalan dengan pengembangan karakter dan kecerdasan 

majemuk siswa, termasuk kecerdasan interpersonal. Data akademik sekolah 

menunjukkan bahwa siswa-siswa SMPIT LHI memiliki prestasi akademik yang 

baik, namun perlu dieksplorasi lebih lanjut bagaimana kegiatan Research Club 

berkontribusi terhadap pengembangan aspek non-akademik mereka. Wawancara 

informal dengan beberapa guru dan siswa mengindikasikan adanya masalah yang 

belum dioptimalkan dalam kegiatan ekstrakulikuler Research Club untuk 

mengembangkan keterampilan interpersonal. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 

dibutuhkan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana manajemen 

ekstrakulikuler Research Club di SMPIT LHI dapat dioptimalkan untuk 

 
27 W Wahyudi, Sahal Mahfud, and Fathurrahman Fathurrahman, “Building Religious Values in 

Students: The Role of Extracurricular Programs at Islamic Middle School,” Indonesian Journal of 

Islamic Education Studies (IJIES), 2024, doi:10.33367/ijies.v7i1.4434. 
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membentuk kecerdasan interpersonal siswa, sehingga dapat menjadi model bagi 

sekolah-sekolah Islam terpadu lainnya. 

Pendidikan ideal di era modern menuntut pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa secara holistik melalui sistem pendidikan yang terencana, 

termasuk pemanfaatan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana strategis 

pembentukan kemampuan komunikasi, kolaborasi, empati, kepemimpinan, dan 

pengelolaan konflik, sebagaimana ditekankan oleh berbagai lembaga global seperti 

World Economic Forum, Partnership for 21st Century Skills, dan IBM Institute for 

Business Value. Namun, kondisi riil di Indonesia menunjukkan rendahnya 

kecerdasan interpersonal remaja akibat dominasi penggunaan teknologi digital, 

meningkatnya masalah psikososial pascapandemi, orientasi pendidikan yang masih 

berfokus pada aspek kognitif, serta pengelolaan ekstrakurikuler yang belum optimal 

dan cenderung administratif. Di sisi lain, Research Club secara ideal memiliki 

potensi besar sebagai ekstrakurikuler berbasis akademik-ilmiah yang mampu 

mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui proses penelitian kolaboratif, 

terlebih dalam konteks sekolah Islam terpadu yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dan sistem Pendidikan Holistik Integral (PHI). Akan tetapi, penelitian 

mengenai manajemen ekstrakulikuler Research Club dalam pembentukan 

kecerdasan interpersonal masih sangat terbatas, menimbulkan persoalan 

konseptual, manajerial, pedagogis, dan kontekstual, termasuk perdebatan 

efektivitas ekstrakurikuler akademik, belum jelasnya faktor penentu keberhasilan, 

ketiadaan model manajemen yang teruji, serta minimnya kajian pada jenjang SMP 

dan konteks sekolah Islam terpadu.  

Di SMPIT LHI Yogyakarta sendiri, meskipun Research Club telah berjalan 

dan menunjukkan indikasi positif, belum terdapat evaluasi sistematis mengenai 
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efektivitas manajemennya dalam membentuk kecerdasan interpersonal siswa. 

Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat efektivitas Research Club 

dalam membentuk kecerdasan interpersonal siswa di SMPIT LHI belum 

teridentifikasi dengan jelas. Di lapangan yang terjadi adalah: tidak ada pemetaan 

yang sistematis tentang kekuatan dan kelemahan program Research Club, tidak ada 

identifikasi faktor-faktor eksternal (kebijakan sekolah, dukungan kepala sekolah, 

ketersediaan fasilitas, budaya sekolah) dan internal (kompetensi pembina, 

karakteristik siswa, metode pembelajaran) yang mempengaruhi keberhasilan 

program. 

Akibatnya, sekolah tidak tahu faktor-faktor apa yang perlu dipertahankan dan 

dikuatkan, serta faktor-faktor apa yang perlu diperbaiki atau diatasi. Ketika ada 

masalah, respons yang diberikan sering reaktif dan tidak mendasar karena tidak 

memahami akar masalahnya. Ketika ada keberhasilan, tidak tahu apa yang 

menyebabkannya sehingga sulit untuk direplikasi atau ditingkatkan. Oleh karena 

itu, penelitian ini diperlukan untuk menjembatani berbagai gap teoretis, 

metodologis, praktis, dan kontekstual dengan menganalisis secara mendalam 

bagaimana manajemen ekstrakurikuler Research Club dapat dioptimalkan guna 

membentuk kecerdasan interpersonal siswa secara efektif, terukur, dan 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di dunia pendidikan, khususnya pada 

lembaga pendidikan Islam, terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi: 

1. Bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

kegiatan ekstrakurikuler Research Club di SMPIT LHI Yogyakarta. 
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2. Sejauh mana keterlibatan siswa dalam kegiatan Research Club dapat mendukung 

pengembangan kecerdasan interpersonal? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen 

Research Club yang berkontribusi terhadap pembentukan kecerdasan 

interpersonal siswa? 

C. Rumusan Masalah 

Merujuk latar belakang di atas, maka ditetapkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengorganisasian manajemen ekstrakurikuler Research Club di 

SMPIT LHI Yogyakarta? 

3. Bagaimana pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengawasan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta? 

5. Bagaimana pembentukan kecerdasan interpersonal siswa melalui 

ekstrakurikuler Research Club di SMPIT LHI Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta. 
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2. Mengetahui pengorganisasian manajemen ekstrakurikuler Research Club di 

SMPIT LHI Yogyakarta. 

3. Mengetahui pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta. 

4. Mengetahui pengawasan manajemen ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta. 

5. Menganalisis pembentukan kecerdasan interpersonal siswa melalui 

ekstrakurikuler Research Club di SMPIT LHI Yogyakarta. 

Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori manajemen pendidikan, khususnya dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk pengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi sekolah: sebagai bahan evaluasi dan perbaikan manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Bagi guru pembina: sebagai panduan dalam mengelola kegiatan Research Club. 

Bagi peneliti lain: sebagai referensi untuk penelitian sejenis. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang manajemen ekstrakulikuler Research Club dalam 

pembentukan kecerdasan interpersonal siswa telah banyak dilakukan oleh berbagai 

peneliti, baik di Indonesia maupun luar negeri. Beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik ini antara lain sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian oleh Homsatun Jenah, dengan judul Manajemen 

Ekstrakurikuler Sains Club dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD Ibnu 

Husain. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menelaah yang meliputi, (1) 

Perencanaan ekstrakurikuler sains club dalam meningkatkan prestasi belajar siswa; 

(2) Pengorganisasian ekstrakurikuler sains club dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa; (3) Pelaksanaan ekstrakurikuler sains club dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa: (4) Evaluasi ekstrakurikuler sains club dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. hasil dari penelitian ini adalah: (1) Perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler yang menentukan pihak yang melakukan perencanaan adalah 

kepala sekolah dan Koordinator ekstrakurikuler sementara pada saat rapat 

perencanaan semua warga sekolah terlibat. Kegiatan ekstrakurikuler sains club 

dilaksanakan diluar jam sekolah yaitu setelah kegiatan istighosah selesai sedangkan 

untuk penyusunan jadwal sendiri disusun oleh koordinator ekstrakurikuler, dan 

dikoordinasikan dengan Pembina ekstrakurikuler sehingga jadwal ditetapkan setiap 

hari sabtu jam 10.00-12.00 dengan bergantian kelas 4, 5 dan 6; (2) Pengorganisasian 

kegiatan ekstrakurikuler meliputi penyusunan struktur organisasi dilakukan oleh 

koordinator ekstrakurikuler begitu juga dalam pembagian tugas tiap personil. 

Dalam penyusunan struktur organisasi ini hanya dasar saja yang terdiri dari ketua, 

penanggung jawab, pembina dan wali kelas yang memiliki tugas pemantauan siswa 

saat kegiatan; (3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains club dilaksanakan 

seminggu sekali setelah kegiatan istighosah setiap hari sabtu jam 10.00-12.00 

dengan bergantian kelas 4, 5 dan 6. Materi yang diberikan mencakup materi 

Matematika dan IPA sesuai tingkatan kelas yang disesuaikan dengan perolehan 

materi kelas pagi; (4) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler sains club dilakukan tiap 

pertemuan selesai kegiatan inti atau pembelajaran dengan melihat hasil pengerjaan 
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soal latihan. Pihak yang melakukan evaluasi adalah kepala sekolah dan guru 

Pembina ekstrakurikuler, bentuk evaluasi untuk siswa berupa tes tulis dan lisan28. 

Kedua, penelitian oleh Lulus Isnan Ratnarikhan Abdullah, dengan judul 

Penanaman Kecerdasan Interpersonal Melalui Ekstrakurikuler Pramuka di SD 

Negeri 1 Gembong Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan Penanaman Kecerdasan Interpersonal 

Melalui Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri 01 Gembong Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang diterapkan meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman 

kecerdasan interpersonal dilakukan secara terstruktur melalui kegiatan rutin seperti 

latihan mingguan, pengisian SKU siaga dan penggalang, serta partisipasi dalam 

kegiatan PERJUSA, PERSARI, JAMCAB, dan Pesta Siaga. Nilai-nilai 

interpersonal ditanamkan melalui pembiasaan komunikasi yang baik, kerja sama 

tim, empati, penyelesaian konflik secara damai, dan pembentukan hubungan sosial 

yang positif. Ekstrakurikuler Pramuka menjadi sarana efektif dalam menanamkan 

kecerdasan interpersonal pada siswa sejak dini29. 

Ketiga, penelitian oleh Zaitun Nur Rizqi Ilahi, dengan Meningkatkan 

Kecerdasan  Interpersonal  Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain Peran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan interpersonal 

 
28 Homsatun Jenah, “Manajemen Ekstrakulikuler Sains Club Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa SD Ibnu Husain” (Universitas Negeri Surabaya, 2023). 
29 Lulus Isnan Ratna Rikhan Abdullah, “Penenaman Kecerdasan Interpersonal Melalui 

Ekstrakulikuler Pramuka Di SD Negeri 1 Gembong Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga” 

(UIN Profesor Kiyai Haji Saifudidin Zuhri Purwokerto, 2025). 
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pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan bermain peran. Kecerdasan interpersonal 

memiliki peranan penting bagi perkembangan sosial anak. Anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik akan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis Quasi Eksperiment 

dengan equivalent time series design. Sampel pada penelitian ini adalah kelompok 

B2 TK Islam Almaarif Singosari yang berjumlah 16 anak. Berdasarkan hasil 

penelitian, analisis data yang dilakukan menggunakan uji friedman diperoleh nilai 

p sebesar <.001 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap 

posttest yang dilakukan. Hasil perhitungan uji friedman diatas menunjukkan bahwa 

nilai p (<.001) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al maarif singosari30. 

Keempat, penelitian oleh Susanti, dengan judul Pengembangan Kecerdasan 

Interpersonal Peserta Didik Melalui Program Ekstrakurikuler Keagamaan Di MAN 

1 Mojokerto. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis: (1) kecerdasan interpersonal peserta didik melalui program 

ekstrakurikulerkeagamaan di MAN 1 Mojokerto, dan (2) faktor penghambat 

kecerdasaninterpersonal peserta didik di MAN 1 Mojokerto. Hasil dari penelitian 

ini adalah (1) pengembangan kecerdasan interpersonal peserta didik MAN 1 

Mojokerto bisa berkembang dengan seringnya peserta didik mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang mana dalam kegiatan tersebut peserta didik selalu 

berinteraksi dengan orang lain, dengan berinteraksi peserta didik menjadi mudah 

akrab dengan orang lain, menghormati orang lain, bekerjasama dengan baik, 

 
30 Zaitun Nur Rizqi Ilahi, “Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Bermain Peran” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024). 
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merasakan apa yang di rasakan orang lain, dan lebih percaya diri. (2) Faktor 

penghambat dalam pengembangan kecerdasan interpersonal peserta didik di MAN 

1 Mojokerto adalah faktor keluarga, teman, lingkungan sekitar, dan teknologi31. 

Kelima, penelitian oleh Kuni Muntafiah Jamilah, dengan judul Pelaksanaan 

Ekstrakurikuler dalam Membentuk Kecerdasan Majemuk (Studi Multi Situs di MI 

PAS Baitul Quran Gontor dan SDIT AI Mawaddah Coper Ponorogo). Tujuan dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah, pramuka, dan 

drumband dalam membentuk kecerdasan linguistik, interpersonal, dan musikal 

peserta didik di MI PAS Baitul Quran Gontor dan SDIT Al Mawaddah Coper 

Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan (1) 

Strategi pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dalam membentuk kecerdasan 

linguistik peserta didik. (2) Strategi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam 

membentuk kecerdasan interpersonal peserta didik. (3) Strategi pelaksanaan 

ekstrakurikuler drum band dalam membentuk kecerdasan musikal peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi pelaksanaan ekstrakurikuler 

muhadharah dalam membentuk kecerdasan linguistik peserta didik meliputi: 

strategi penentuan tema pidato, strategi mendengarkan untuk kelas satu dan dua, 

strategi membaca untuk kelas tiga, empat, dan lima, strategi menghafalkan untuk 

kelas enam, strategi istimbat dengan dibarengi tugas mencatat inti pidato, serta 

strategi penataan ruangan. (2) Strategi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam 

membentuk kecerdasan interpersonal peserta didik meliputi: strategi 

pengelompokan, strategi perkemahan untuk penggalang, strategi gladian PINRU, 

dan strategi permainan untuk siaga. (3) Strategi pelaksanaan ekstrakurikuler 

 
31 Susanti, “Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Melalui Program 

Ekstrakurikuler Keagamaan Di MAN 1 Mojokerto” (Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto, 

2020). 
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drumband dalam membentuk kecerdasan musikal peserta didik meliputi: strategi 

kedisiplinan dan strategi latihan rutin32. 

Keenam, penelitian oleh Yuli Kombong, dengan judul Pengaruh Kecerdasan 

Kinestetik, Interpersonal, Intrapersonal, Dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil 

Belajar PJOK Peserta Didik Kelas Di SMPN 2 Nabire Tahun 2023/2024. Tujuan 

yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh Kecerdasan Kinestetik 

terhadap hasil belajar PJOK Peserta didik kelas VIII SMPN 2 Nabire, (2) Pengaruh 

Kecerdasan Interpersonal terhadap hasil belajar PJOK Peserta didik kelas VIII 

SMPN 2 Nabire, (3) Pengaruh kecerdasan Intrapersonal terhadap hasil belajar 

PJOK peserta didik kelas VIII SMPN 2 Nabire, (4) Pengaruh Kepercayaan Diri 

Terhadap Hasil Belajar PJOK Peserta Didik Kelas Di SMPN 2 Nabire, (5) Pengaruh 

kecerdasan Kinestetik, Interpersonaml, intrapersonal, dan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas VIII SMPN 2 Nabire Tahun 

2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 

kecerdasan kinestetik terhadap hasil belajar PJOK Peserta didik kelas VIII SMPN 

2 Nabire dengan sumbangsi sebesar 12%, (2) Terdapat pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap hasil belajar PJOK Peserta didik kelas VIII SMPN 2 Nabire 

sebesar 14%, (3) Terdapat pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar 

PJOK peserta didik kelas VIII SMPN 2 Nabire sebesar 9,2%, (4) Terdapat pengaruh 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar PJOK peserta didik Kelas VIII SMPN 2 

Nabire sebesar 6,9%, (5) Pengaruh kecerdasan Kinestetik, Interpersonaml, 

 
32 Kuni Muntafuah Jamilah, “Pelaksanaan Ekstrakulikuler Dalam Membentuk Kecerdasan 

Majemuk ( Studi Multi Situs Di MI PAS Baitul Quran Gontor Dan SDIT Al Mawaddah Coper 

Ponorogo )” (UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023). 
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intrapersonal, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas 

VIII SMPN 2 Nabire Tahun 2023/2024 sebesar 36,5%33. 

Ketujuh, penelitian oleh A. Sy. Dina Dwiyana, dengan judul Pemecahan 

Masalah, Komunikasi Metematis, Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal 

melalui Pembelajaran Problem Posing. Penelitian ini bertujuan menggali upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi matematis, 

kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal peserta didik melalui 

penerapan problem posing pada pembelajaran matematika di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Hasil dari penelitian ini, 

ketuntasan kemampuan komunikasi matematis pada siklus I masuk kriteria sedang, 

pada siklus II terjadi peningkatan persentase capaian, tetapi masih berada pada 

kriteria sedang; sedangkan pada siklus III terjadi peningkatan dengan presentase 

yang semakin besar, dan berada pada kriteria tinggi. Sedangkan pada kemampuan 

memecahkan masalah, pada siklus I masuk kriteria sedang, pada siklus II terjadi 

peningkatan persentase capaian, dan berada pada kriteria tinggi; sedangkan pada 

siklus III terjadi peningkatan dengan presentase yang semakin besar, dan berada 

pada kriteria tinggi. Untuk kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal 

pada kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran problem posing, 

relatif lebih baik dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional34. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, terdapat 

dua kelompok temuan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Kelompok 

 
33 Yuli Kombong, “Pengaruh Kecerdasan Kinestetik, Interpersonal, Intrapersonal, Dan 

Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar PJOK Peserta Didik Kelas Di SMPN 2 Nabire Tahun 

2023/2024” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2024). 
34 A. Sy. Dina Dwiyana, “Pemecahan Masalah, Komunikasi Metematis, Kecerdasan 

Intrapersonal Dan Interpersonal Melalui Pembelajaran Problem Posing” (Universitas Pasundan, 

2020). 
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pertama adalah penelitian-penelitian yang mendukung asumsi bahwa manajemen 

ekstrakurikuler yang efektif dan kegiatan terstruktur dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa, seperti penelitian Jenah, Abdullah, Susanti, dan 

Jamilah. Penelitian-penelitian ini memberikan landasan empiris yang kuat tentang 

pentingnya manajemen sistematis dalam ekstrakurikuler dan efektivitas kegiatan 

terstruktur dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. Kelompok kedua 

adalah penelitian-penelitian yang menimbulkan pertanyaan kritis dan menolak 

asumsi dasar penelitian ini, seperti penelitian Kombong yang menunjukkan 

kontribusi terbatas kecerdasan interpersonal, penelitian Ilahi yang membuktikan 

efektivitas metode sederhana, dan penelitian Dwiyana yang menunjukkan 

pembelajaran reguler sudah cukup efektif. 

Penelitian-penelitian ini menuntut justifikasi yang lebih kuat tentang urgensi, 

efisiensi, dan efektivitas pendekatan yang diusulkan dalam penelitian ini. Gap 

penelitian yang teridentifikasi adalah belum adanya penelitian yang secara spesifik 

mengkaji manajemen kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, khususnya 

Research Club, dalam konteks sekolah Islam terpadu untuk pengembangan 

kecerdasan interpersonal siswa dengan mempertimbangkan kritik tentang efisiensi 

metode, kontribusi relatif kecerdasan interpersonal, serta alternatif pembelajaran 

reguler. Penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan kritis tersebut dengan 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana manajemen Research Club yang 

efektif sebagai kegiatan kokurikuler dapat mengoptimalkan pengembangan 

kecerdasan interpersonal siswa dalam konteks yang spesifik, dengan 

mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat, serta membandingkan 

value added yang diberikan oleh Research Club dibandingkan metode alternatif 

yang lebih sederhana atau pembelajaran reguler di kelas. 
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Kontribusi dan posisi unik penelitian ini terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan tiga elemen yang belum pernah dikombinasikan dalam penelitian 

terdahulu: manajemen ekstrakurikuler yang efektif, karakteristik khusus Research 

Club sebagai wadah kolaborasi penelitian, dan pengembangan kecerdasan 

interpersonal dalam konteks pendidikan Islam terpadu. Berbeda dengan penelitian 

Homsatun Jenah yang meneliti dampak sains club terhadap prestasi belajar atau 

penelitian Susanti yang mengkaji ekstrakurikuler keagamaan untuk kecerdasan 

interpersonal, penelitian ini secara spesifik menganalisis bagaimana tahapan 

manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) Research 

Club dapat dioptimalkan untuk membentuk kecerdasan interpersonal siswa melalui 

kegiatan penelitian kolaboratif yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi gap teoritis tentang manajemen 

Research Club di sekolah Islam terpadu, tetapi juga memberikan kontribusi praktis 

berupa model pengelolaan yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah Islam terpadu 

lainnya dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa melalui kegiatan 

penelitian ilmiah yang terstruktur dan bermakna. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang dipengaruhi 

oleh paradigma naturalistik-interpretatif. Penelitian kualitatif berfokus pada 

upaya membangun pemahaman terhadap realitas dan makna yang terkandung di 

dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini lebih mengutamakan perhatian 

terhadap proses, kejadian, dan keaslian. Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai 
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sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya35. 

Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin menggali informasi dan 

berinteraksi dengan informan secara alami, tanpa menciptakan kesan bahwa 

kondisi yang ada dimanipulasi atau dikendalikan oleh peneliti. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis secara mendalam bagaimana manajemen ekstrakulikuler 

Research Club di SMPIT LHI dapat dioptimalkan untuk membentuk kecerdasan 

interpersonal siswa. 

2. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan, 

sementara sumber tambahan dapat berupa dokumen dan materi lainnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti atau dari pihak pertama. Dalam penelitian ini, 

informan yang terlibat adalah kepala sekolah dan guru di SMPIT LHI 

Yogyakarta. Sementara itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada dan digunakan sebagai pendukung. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi foto, gambar, dan dokumen-dokumen 

yang sudah tersedia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistic 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisiyang alamiah (natural setting)36. 

 
35 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif , Kombinasi, 

R&D Dan Penelitian Pendidikan) – MPP (Bandung: Alfabeta, 2023). 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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Sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Menurut Nasution, observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan37. 

Dalam konteks ini, observasi dijadikan metode yang transparan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, dengan 

menggunakan pendekatan observasi terus terang peneliti secara jujur 

mengkomunikasikan kepada pihak yang menjadi objek penelitian bahwa 

peneliti sedang melakukan studi. Pendekatan ini memastikan bahwa individu 

atau kelompok yang sedang diteliti memiliki pemahaman menyeluruh tentang 

kegiatan penelitian yang akan dilakukan, mulai dari awal hingga akhir. 

Interaksi antara peneliti dan subjek penelitian berlangsung dengan 

transparansi dan integritas yang tinggi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan validitas dan kepercayaan dalam penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti masuk ke dalam kelas untuk melakukan 

pengamatan terhadap manajemen ekstrakulikuler Research Club di SMPIT 

LHI dapat dioptimalkan untuk membentuk kecerdasan interpersonal siswa. 

Peneliti akan mengamati, melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 

dan ikut merasakan suka dukanya, maka data yang diperoleh akan lebih 

langkap, tajam, dan mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

nampak. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah bentuk percakapan yang memiliki tujuan 

khusus. Wawancara merupakan percakapan, namun percakapan yang 

 
37 Ibid. 
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bertujuan. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

sangat efektif dalam berbagai konteks penelitian38. Pertama, wawancara 

digunakan sebagai alat untuk melakukan studi pendahuluan guna 

mengidentifikasi permasalahan yang layak diteliti. Melakukan wawancara 

kepada individu yang terkait dengan topik penelitian, peneliti dapat 

memperoleh informasi yang berharga dan menemukan isu-isu yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam39. Selain itu, wawancara juga memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang sudut pandang 

dan pengalaman responden. Melalui wawancara, responden memiliki 

kesempatan untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan pandangan 

mereka secara rinci. Dengan mendengarkan dan mengeksplorasi jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, peneliti dapat menemukan makna 

yang lebih dalam tentang situasi dan fenomena yang sedang diteliti. 

Selain itu, wawancara juga memberikan ruang bagi partisipan untuk 

menginterpretasikan situasi dan peristiwa yang terjadi. Melalui wawancara, 

peneliti dapat memahami persepsi, nilai-nilai, dan keyakinan yang 

membentuk pandangan partisipan terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini 

tidak dapat dicapai melalui metode observasi saja, karena observasi 

cenderung lebih fokus pada pengamatan langsung terhadap perilaku dan 

 
38 Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Tindakan (Bandung: PT. Refika 

aditama, 2012). 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif , Kombinasi, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan) – MPP. 
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tindakan, tanpa memperoleh pemahaman mendalam tentang alasan di 

baliknya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian dan 

dokumen-dokumen40. Dalam konteks tulisan, dokumentasi dapat berupa 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. 

Sementara itu, dalam bentuk gambar, dokumentasi dapat berupa foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain-lain. Tidak hanya itu, bentuk dokumentasi juga bisa 

berupa karya seni, seperti gambar, patung, atau film. 

Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen merupakan metode yang 

digunakan untuk melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara. 

Metode ini melibatkan analisis dan interpretasi terhadap dokumen-dokumen 

yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Studi dokumen dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang konteks dan latar belakang 

suatu fenomena, serta memperkaya pemahaman tentang aspek historis dan 

budaya yang terkait. Dengan memanfaatkan dokumentasi sebagai sumber 

data, peneliti dapat memperoleh informasi yang berharga dan memvalidasi 

temuan-temuan dari metode observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa dokumen untuk 

melengkapi data penelitian. Arsip foto kegiatan sekolah menjadi sumber 

visual yang berharga untuk memahami atmosfer dan budaya sekolah. 

Gambar-gambar ini dapat memberikan pandangan langsung tentang 

partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, acara sosial, atau kegiatan 

 
40 Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Tindakan. 
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lain yang dapat memengaruhi pengalaman belajar mereka. Dokumentasi 

visual seperti foto juga memiliki potensi untuk menciptakan narasi tambahan 

yang mungkin tidak terwakili dalam teks atau data kuantitatif. 

Dengan penggunaan metode studi dokumen, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam aspek-aspek kualitatif yang mungkin tidak teramati 

secara langsung melalui observasi atau wawancara. Melalui pengumpulan 

dan analisis dokumen-dokumen ini, diharapkan peneliti dapat membentuk 

pemahaman yang komprehensif tentang konteks sekolah dan faktor-faktor 

yang memengaruhi implementasi kurikulum di lingkungan tersebut. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data seperti yang telah dijelaskan, 

selanjutnya digunakan teknik triangulasi teknik pengumpulan data di dalam uji 

keabsahan data. Analisis data dapat dilakukan sebelum memasuki lapangan 

adalah analisis terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Aktivitas analisis data, yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification41. Sedangkan 

analisis selama di lapangan adalah analisis yang dilakukan ketika pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

 

Gambar 1. Komponen dalam Analisis data (interactive model) 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif , Kombinasi, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan) – MPP. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data yang terdiri dari 4 alur 

kegiatan, yaitu: 

a. Pengumpulan Data: Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan 

informasi dan fakta-fakta yang relevan dengan topik penelitian atau studi 

yang sedang dilakukan. Data dapat dikumpulkan melalui beberapa metode 

seperti survei, wawancara, observasi, eksperimen, atau melalui sumber data 

sekunder seperti literatur atau basis data yang ada. Tujuan dari pengumpulan 

data adalah untuk memperoleh informasi yang valid dan relevan yang dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

b. Reduksi Data: Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah reduksi data. 

Reduksi data melibatkan pemrosesan data yang bertujuan untuk mengurangi 

kompleksitas dan ukuran data. Hal ini dilakukan dengan cara membersihkan, 

meringkas, dan mengorganisir data agar lebih mudah diolah. Pada tahap ini, 

data yang tidak relevan atau duplikat dapat dihapus, variabel yang tidak 

diperlukan dapat dieliminasi, dan teknik statistik atau analisis data lainnya 

dapat diterapkan untuk mengurangi dimensi data. 

c. Penyajian Data: Penyajian data adalah prose mengkomunikasikan hasil 

analisis atau temuan dari data yang telah dikumpulkan dan direduksi dengan 

cara yang jelas dan dapat dimengerti. Penyajian data dapat dilakukan melalui 

tabel, grafik, diagram, atau visualisasi lainnya. Tujuannya adalah untuk 

menyajikan informasi secara efektif kepada audiens atau pembaca sehingga 

mereka dapat memahami hasil penelitian dengan mudah dan cepat. 

d. Menarik Kesimpulan dari apa yang diteliti: Langkah terakhir dalam penelitian 

adalah menarik kesimpulan dari apa yang diteliti. Pada tahap ini, hasil analisis 

data dan informasi yang telah disajikan dievaluasi untuk menjawab 
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pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan bukti dan temuan yang didukung oleh data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman baru, mengungkap pola atau hubungan, dan memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya. 

Dalam keseluruhan, pengumpulan data adalah langkah awal dalam penelitian, 

diikuti oleh reduksi data untuk memproses dan mengurangi kompleksitas 

data, penyajian data untuk mengkomunikasikan hasil secara efektif, dan 

akhirnya menarik kesimpulan dari data yang diteliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Proses ini membantu para peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang topik yang diteliti dan menghasilkan 

informasi yang berharga bagi masyarakat. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: (1) kepercayaan (kredibility), 

(2) keteralihan (tranferability), (3) kebergantungan (dependability), (4) 

kepastian (konfirmability)42. Untuk memperoleh data yang tepat dalam 

penelitian maka harus menggunakan data yang tepat juga. Dalam penelitian ini 

pengecekan keabsahan data menggunakan kriteria derajat kepercayaan, dengan 

teknik triangulasi. 

Data yang diperoleh perlu dilakukan uji keabsahan, tujuannya adalah untuk 

mendapatkan data yang tepat dan sesuai dengan keadaan di lapangan. Uji 

keabsahan ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

 
42 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010). 
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Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama43. 

Menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data pada sumber yang 

berbeda dengan teknik yang juga berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian 

ini yaitu data dari hasil observasi dibandingkan dengan hasil wawancara, dan 

dokumentasi. Proses menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber yang sama namun melalui 

teknik pengumpulan data yang berbeda. Triangulasi sumber dalam penelitian ini 

yaitu data dari narasumber dibandingkan dengan hasil narasumber lainnya. 

Dengan melakukan perbandingan ini, peneliti dapat memastikan bahwa hasil 

yang diperoleh lebih dapat diandalkan dan kredibel. 

Secara keseluruhan, pendekatan triangulasi teknik dan sumber dalam penelitian 

ini membantu meminimalkan bias dan kesalahan dalam data dengan melibatkan 

konfirmasi dari berbagai sudut pandang dan metode pengumpulan data yang 

berbeda. Hal ini memperkuat keabsahan data dan meningkatkan keyakinan 

terhadap hasil penelitian yang dihasilkan. 

 

 

 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif , Kombinasi, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan) – MPP. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan penelitian ini mengukuti pedoman penulisan tugas akhir 

program studi magister manajemen penididkan isalam universitas islam negeri 

sunan kalijaga yogyakarta, sebagai berikut 

Bab I pendahuluan, bab ini mendeskripsikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,, metode penelitian, dan 

sistematika pembahsan mengenai topik penelitian 

Bab II membahas kajian teori seputar pengertian manajemen ekstrakulikuler 

Research Club dalam pembentukan kecerdasan interpersonal siswa SMPIT LHI 

Yogyakarta 

Bab III membahas gambaran umum SMPIT LHI Yogyakarta yang melipiti sejarah 

singkat sekolah, identitas sekolah, visi,misi dan tujuan sekolah, data sekolah 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian yang sudah di dilakukan mengenaai manajemen ekstrakulikuler Research 

Club dalam pembentukan kecerdasan interpersonal siswa SMPIT LHI Yogyakarta 

Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang manajemen 

ekstrakurikuler Research Club dalam pembentukan kecerdasan interpersonal siswa 

di SMPIT LHI Yogyakarta, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Manajemen Ekstrakurikuler Research Club 

Perencanaan ekstrakurikuler Research Club di SMPIT LHI Yogyakarta 

dilakukan secara sistematis dan komprehensif melalui rapat koordinasi yang 

melibatkan kepala sekolah, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, dan pembina 

ekstrakurikuler. Perencanaan mencakup penyusunan program kerja yang 

disesuaikan dengan visi sekolah dalam mengembangkan tujuh kecerdasan PHI, 

penetapan struktur dan jadwal kegiatan yang fleksibel, penetapan target capaian 

yang terukur baik dari aspek akademik maupun pembentukan kecerdasan 

interpersonal, penyiapan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan anggaran 

yang memadai, serta sosialisasi dan rekrutmen anggota yang terbuka. 

Perencanaan yang matang ini menjadi fondasi kuat bagi pelaksanaan kegiatan 

yang terstruktur dan terarah untuk mencapai tujuan pengembangan kemampuan 

penelitian sekaligus pembentukan kecerdasan interpersonal siswa. 

2. Pengorganisasian Manajemen Ekstrakurikuler Research Club 

Pengorganisasian Research Club dilakukan dengan membentuk struktur 

organisasi yang jelas pada tingkat pembinaan maupun tingkat siswa, dengan 

pembagian peran dan tanggung jawab yang spesifik. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok penelitian berdasarkan minat dengan mempertimbangkan 
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keberagaman tingkat kelas dan kemampuan akademik untuk mendorong 

pembelajaran peer to peer. Penetapan peran dan tanggung jawab dalam 

kelompok penelitian bersifat fleksibel dan rotasi untuk memberikan pengalaman 

berbagai posisi kepada setiap siswa. Mekanisme koordinasi dan komunikasi 

dibangun melalui pertemuan rutin, media komunikasi digital, dan sistem 

pelaporan yang terstruktur. Kolaborasi dengan pihak eksternal seperti 

universitas, lembaga penelitian, dan narasumber ahli memperkaya pengalaman 

siswa. Pengorganisasian yang efektif ini menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi siswa untuk belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan membangun relasi 

positif dengan sesama anggota maupun pihak eksternal. 

3. Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Research Club 

Pelaksanaan kegiatan Research Club berlangsung melalui pertemuan rutin 

mingguan dengan struktur yang konsisten meliputi pembukaan, sesi 

pembelajaran atau workshop, diskusi kelompok dan bimbingan, serta refleksi 

dan evaluasi. Proses pelaksanaan penelitian mengikuti siklus yang jelas dari 

identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan proposal, pengumpulan data, 

analisis data dan penyusunan laporan, hingga presentasi dan seminar hasil. 

Setiap tahapan dirancang untuk melatih kemampuan interpersonal siswa melalui 

diskusi, negosiasi, pembagian tugas, dan komunikasi dalam tim. Integrasi nilai-

nilai Islam seperti ta'awun, husnudzon, musyawarah, dan adab dalam setiap 

kegiatan memberikan landasan spiritual bagi pengembangan kecerdasan 

interpersonal. Kegiatan pendukung seperti kunjungan lapangan, workshop, dan 

kompetisi memperkaya pengalaman siswa. Pembina berperan sebagai 

fasilitator, motivator, mediator, dan role model yang membimbing siswa dalam 

proses penelitian sekaligus pengembangan keterampilan interpersonal. 
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4. Pengawasan Manajemen Ekstrakurikuler Research Club 

Pengawasan dilakukan secara berjenjang dan melibatkan berbagai pihak. 

Pembina melakukan pengawasan langsung terhadap proses dan hasil kegiatan 

melalui observasi, pemeriksaan progress, dan pemberian feedback. Waka 

Kesiswaan melakukan monitoring berkala melalui laporan bulanan, kunjungan 

observasi, dan evaluasi administrasi. Kepala sekolah melakukan pengawasan 

strategis untuk memastikan keselarasan dengan visi misi sekolah dan integrasi 

nilai-nilai Islam. Sistem penilaian yang komprehensif mencakup aspek proses 

dan hasil, dengan perhatian khusus pada perkembangan kecerdasan 

interpersonal melalui observasi, peer assessment, dan self assessment. 

Mekanisme umpan balik melibatkan refleksi individual, evaluasi kelompok, dan 

survei kepuasan untuk perbaikan berkelanjutan. Orang tua juga dilibatkan dalam 

pengawasan melalui komunikasi berkala dan undangan hadir dalam kegiatan. 

Ketika ditemukan masalah, berbagai tindakan korektif dilakukan mulai dari 

bimbingan personal hingga revisi program. Dokumentasi dan pelaporan yang 

lengkap memastikan akuntabilitas pengelolaan ekstrakurikuler. 

5. Pembentukan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Ekstrakurikuler Research Club memberikan kontribusi signifikan dalam 

pembentukan kecerdasan interpersonal siswa di SMPIT LHI Yogyakarta. 

Strategi pembentukan dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif dalam kerja 

kelompok penelitian, presentasi dan komunikasi publik dalam seminar hasil, 

fasilitasi penyelesaian konflik secara konstruktif, kegiatan team building, dan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap interaksi. Indikator keberhasilan terlihat 

dari peningkatan kemampuan komunikasi siswa yang lebih percaya diri dan 

terstruktur, kemampuan bekerja sama yang lebih baik dengan sikap yang lebih 
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terbuka dan menghargai kontribusi setiap anggota, peningkatan empati dan 

kepekaan terhadap kondisi orang lain, kemampuan mengelola konflik melalui 

dialog dan mencari solusi win-win, serta kemampuan kepemimpinan yang 

inklusif dan memotivasi. Faktor pendukung keberhasilan meliputi komitmen 

sekolah terhadap pendidikan holistik, kompetensi pembina, metode 

pembelajaran yang tepat, lingkungan yang supportif, dan integrasi nilai Islam. 

Meskipun ada tantangan seperti perbedaan tingkat kematangan sosial siswa, 

keterbatasan waktu, dan pengaruh teknologi, berbagai strategi adaptif telah 

diterapkan untuk mengatasinya. Pembentukan kecerdasan interpersonal melalui 

Research Club tidak hanya mengembangkan soft skills, tetapi juga menjadi 

bagian integral dari pembentukan akhlakul karimah sesuai visi pendidikan Islam 

terpadu, dengan dampak jangka panjang yang bermanfaat bagi kehidupan siswa 

di masa depan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrakurikuler Research Club di SMPIT 

LHI Yogyakarta berhasil membentuk kecerdasan interpersonal siswa secara 

signifikan. Temuan ini mendukung penelitian Lulus Isnan, Susanti, dan Dina 

Dwiyana yang menyatakan bahwa ekstrakurikuler dan metode kolaboratif 

efektif untuk pengembangan kecerdasan interpersonal. Sekaligus, penelitian ini 

menjawab kontroversi dari penelitian Homsatun Jenah, Zaitun Nur, Kuni 

Muntafiah, dan Yuli Kombong dengan membuktikan bahwa ekstrakurikuler 

berbasis akademik (Research Club) dapat sama efektifnya dengan 

ekstrakurikuler non-akademik (Pramuka, bermain peran) dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal, asalkan dikelola dengan manajemen 

yang efektif dan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
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B. Saran 

1. Bagi SMPIT LHI Yogyakarta 

Penguatan aspek kecerdasan interpersonal menjadi salah satu fokus penting 

dalam pengembangan Research Club. Sekolah dapat mengintegrasikan 

penilaian kecerdasan interpersonal secara lebih sistematis ke dalam rapor siswa 

sebagai bagian dari evaluasi holistik, tidak hanya pada kegiatan ekstrakurikuler 

tetapi juga dalam pembelajaran reguler. Untuk memperkuat kompetensi sosial 

siswa, dapat diselenggarakan workshop atau pelatihan khusus mengenai 

komunikasi efektif, kepemimpinan, dan manajemen konflik pada awal tahun 

ajaran. Selain itu, peluang kolaborasi antarekstrakurikuler perlu diperluas, 

misalnya melalui kerja sama antara Research Club dan ekstrakurikuler 

jurnalistik untuk publikasi hasil penelitian, atau dengan ekstrakurikuler seni 

untuk visualisasi data, sehingga siswa memperoleh pengalaman kerja tim yang 

lebih beragam. 

Dari sisi pembina, peningkatan kapasitas perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Sekolah dapat memfasilitasi pembina untuk mengikuti pelatihan terkait 

facilitation skills, conflict resolution, serta pengembangan kecerdasan majemuk. 

Forum sharing best practices antarpembina ekstrakurikuler juga dapat menjadi 

ruang untuk saling belajar dan bertukar strategi dalam membimbing siswa. 

Selain itu, pemberian apresiasi dan insentif bagi pembina yang menunjukkan 

kinerja baik dalam pengembangan potensi siswa secara holistik akan menjadi 

motivasi tambahan untuk meningkatkan kualitas pembinaan. 

Dalam hal sarana dan prasarana, penyediaan ruang khusus untuk Research Club 

yang dilengkapi fasilitas diskusi, perpustakaan mini dengan referensi penelitian, 

serta akses teknologi yang memadai dapat mendukung keberlangsungan 
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kegiatan. Laboratorium sekolah juga perlu dilengkapi dengan peralatan 

penelitian yang lebih variatif guna mendukung minat siswa dalam berbagai 

bidang ilmiah. Pemanfaatan teknologi digital, seperti learning management 

system, dapat menjadi sarana komunikasi dan kolaborasi yang efektif 

antaranggota Research Club. 

Penguatan kemitraan juga menjadi strategi penting yang perlu dikembangkan. 

Sekolah dapat memperluas kerja sama dengan universitas maupun lembaga 

penelitian untuk menyediakan program mentoring, akses laboratorium, dan 

kesempatan bagi siswa mengikuti kegiatan ilmiah di tingkat lebih tinggi. Selain 

itu, jejaring dengan sekolah lain yang memiliki Research Club dapat membuka 

peluang pertukaran pengalaman, kolaborasi penelitian, atau penyelenggaraan 

kompetisi bersama. Keterlibatan orang tua juga dapat diperkuat, misalnya 

dengan mengundang mereka yang memiliki keahlian di bidang penelitian untuk 

menjadi narasumber atau mentor, sehingga ekosistem pembelajaran yang 

kolaboratif dapat terbentuk secara lebih optimal. 

2. Bagi Pembina Research Club 

Pendekatan individual menjadi aspek penting dalam pembinaan kecerdasan 

interpersonal melalui Research Club. Pembina perlu mengenali karakteristik 

dan kebutuhan setiap siswa, terutama mereka yang cenderung introvert atau 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, sehingga dapat diberikan 

pendampingan khusus sesuai kebutuhan. Pendekatan yang digunakan tidak bisa 

disamaratakan, karena setiap siswa memiliki tingkat kematangan sosial yang 

berbeda. Untuk itu, pembina dapat melakukan konseling informal secara berkala 

guna memahami perkembangan emosional dan sosial siswa, tidak hanya 

berfokus pada aspek akademik penelitian. Upaya ini membantu memastikan 
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bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang tepat dalam proses 

pengembangan diri. 

Selain itu, fasilitasi konflik secara konstruktif sangat diperlukan dalam kegiatan 

kelompok. Konflik yang muncul tidak harus dihindari atau langsung 

diselesaikan oleh pembina, tetapi dimanfaatkan sebagai kesempatan 

pembelajaran bagi siswa untuk mengasah kemampuan mengelola konflik. 

Pembina perlu mengajarkan teknik-teknik komunikasi non-violent dan 

pendekatan negosiasi win-win solution agar siswa mampu menyelesaikan 

perbedaan dengan cara yang sehat. Penciptaan budaya feedback yang 

konstruktif juga penting, sehingga siswa merasa aman untuk menyampaikan 

pendapat maupun menerima kritik. Dengan demikian, konflik tidak lagi menjadi 

hambatan, melainkan bagian dari proses pembentukan kecerdasan interpersonal 

yang matang. 

3. Bagi Siswa Anggota Research Club 

Komitmen dan konsistensi menjadi fondasi penting bagi siswa yang tergabung 

dalam Research Club. Kehadiran yang rutin dan partisipasi aktif dalam setiap 

pertemuan memungkinkan siswa memperoleh manfaat maksimal dari seluruh 

rangkaian kegiatan. Selain fokus pada hasil penelitian, siswa didorong untuk 

menikmati proses pembelajaran, baik dari pembina, narasumber eksternal, 

maupun teman sebaya. Sikap terbuka terhadap kerja sama dengan siapa pun, 

kemampuan menerima kritik secara positif, serta keberanian keluar dari zona 

nyaman merupakan bagian dari karakter pembelajar sejati yang ingin 

dikembangkan melalui kegiatan ini. 

Di sisi lain, pengembangan keterampilan interpersonal juga menjadi aspek yang 

sangat ditekankan. Siswa dilatih untuk berkomunikasi secara efektif dalam 



117 

 

 

 

berbagai konteks kehidupan, mempraktikkan empati dalam memahami 

perspektif orang lain, serta mengembangkan kemampuan kepemimpinan 

melalui inisiatif dan kontribusi aktif. Tidak hanya itu, siswa juga didorong untuk 

berbagi ilmu dan pengalaman kepada teman maupun adik kelas, menjadi teladan 

dalam sikap ilmiah, serta mendokumentasikan perjalanan belajar mereka. 

Dengan cara ini, keberadaan mereka tidak hanya berkembang secara pribadi, 

tetapi juga memberi dampak positif bagi lingkungan sekitarnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pengembangan penelitian mengenai peran Research Club dapat diarahkan pada 

eksplorasi yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang kegiatan ini 

terhadap kecerdasan interpersonal, baik pada alumni yang melanjutkan 

pendidikan maupun yang terjun ke dunia kerja. Fokus penelitian juga dapat 

ditujukan pada aspek-aspek spesifik kecerdasan interpersonal yang paling 

berkembang, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, 

perbandingan dengan berbagai jenis ekstrakurikuler lain dapat memberikan 

gambaran mengenai efektivitas masing-masing kegiatan dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal, sehingga dapat ditemukan praktik 

terbaik yang relevan untuk diterapkan secara lebih luas. Upaya pengembangan 

instrumen pengukuran yang lebih valid dan reliabel untuk konteks siswa SMP 

di Indonesia juga menjadi langkah penting guna memperkuat akurasi penelitian 

di bidang ini. 

Dari sisi metodologi, penggunaan pendekatan mixed methods akan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti, 

sementara penelitian longitudinal dapat menggambarkan perkembangan 

kecerdasan interpersonal secara berkelanjutan, bukan hanya pada satu periode 
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waktu tertentu. Keterlibatan berbagai informan seperti alumni, orang tua, dan 

pihak eksternal juga dapat memperkaya perspektif penelitian. Lebih jauh lagi, 

perlu dilakukan kajian pada sekolah-sekolah dengan karakteristik berbeda untuk 

mengidentifikasi pola yang bersifat universal maupun spesifik konteks. 

Penelitian terhadap ekstrakurikuler lain yang memiliki potensi serupa, seperti 

teater, jurnalistik, atau PMR, beserta analisis implementasinya dalam 

pembelajaran jarak jauh atau hybrid, turut memberikan kontribusi penting 

dalam memahami dinamika pengembangan kecerdasan interpersonal di era 

pendidikan modern.  
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